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ABSTRAK
Nama : Sri Nurmayanti
Nim : 20100108082
Fak/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam
Judul :“Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Kebiasaan
Shalat Berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12
Makassar”
Skripsi ini membahas tentang strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan
shalat berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar penelitian ini
merupakan penelitian lapangan untuk mengetahui gambaran tentang strategi guru.
Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana kebiasaan shalat
berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar 2) Bagaimana strategi guru
pendidikan agama Islam dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah siswa di
SMP Muhammadiyah 12 Makassar.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan masukan bagi guru-guru SMP
Muhammadiyah 12 Makassar dalam menananmkan kebiasaan shalat berjamaah
terhadap siswa. Untuk membantu para guru di SMP Muhammadiyah 12 Makassar
dalam memeberikan solusi konkrit terhadap  kebiasaan shalat berjamaah siswa dalam
kehidupan sehari-harinya. Diharapkan agar penelitian membuka cakrawala berfikir
para siswa SMP Muhammadiyah 12 Makassar tentang pentingnya pendidikan agama
Islam terhadap mereka serta dalam rangka menghadapi era golbalisasi.
Adapun metode penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif dan populasinya sebanyak 3 orang guru PAI karena populasinya hanya 3
orang, maka teknik samplingnya menggunakan sampling jenuh. Instrumen penelitian
menggunakan pedoman observasi dan wawancara. Prosedur pengumpulan data
melalui tahap persiapan dan pengumpulan data dan terakhir analisis data.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa secara umum strategi
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 12 Makassar, sudah
mencapai standar yang ditentukan dalam artian sudah baik dalam melaksanakan
kebiasaan shalat berjamaah.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah guru di SMP Muhammadiyah 12
Makassar sudah baik dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan agama memiliki peranan penting dalam kehidupan. Hal ini
harus benar-benar disadari oleh guru agama khususnya guru bidang studi pada
umumya. Dalam tugasnya sehari-hari, guru agama harus dapat memahami benar-
benar tujuan akhir pengajaran adalah agar siswa terampil menyimak, memahami
dan mengetahui pentingnya pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari.
Fungsi utama pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah :
Pendidikan berarti daya untuk mewujudkan pertumbuhan budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) dari tubuh anak yang satu
dengan yang lainnya saling berhubungan, agar dapat memajukan
kesempurnaan yakni anak yang kita didik di dunianya.1
Selanjutnya Islam nama bagi suatu agama yang bersumber pada Al-
Qur’an dan Hadis  yang memiliki ajaran yang sangat komperhensif dan jika
dikaitkan dengan pendidikan Islam, hal ini dapat dilihat pada kemampuan
seorang guru untuk memberikan pemahaman kepada siswa-siswinya sehingga
pemahaman kebiasaan shalat berjamaah menjadi hal yang sangat bermanfaat bagi
semua siswa, hal ini dapat dilihat pada Q.S. Al-Baqarah (2): 21.





Hai manusia! sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.2
Maka secara sederhana adalah berdasarkan tuntunan ajaran Islam, namun
dalam arti yang luas  pendidikan memiliki arti bahwa pendidikan merupakan
suatu proses  kemanusiaan yang titik sentralnya  adalah bimbingan jasmani  dan
rohani berdasarkan  hukum-hukum agama menuju pengembangan sumber daya
manusia dengan tuntunan ajaran Islam.
Jadi fungsi utama pendidikan Islam adalah agar dalam diri siswa dapat
terjadi perubahan berfikir dan bertingkah laku serta mereka dapat mengetahui
apa yang mereka dapat dilakukan  dan apa yang dilarang. Oleh karena itu, guru
harus menguasai bahan pengajaran, prinsip pengulangan, memahami prinsip-
prinsip mengajar, pengajaran hendaknya menarik minat, perbedaan individu,
kematangan murid dan ketersediaan alat.3 Supaya pelaksanaan pendidikan agama
Islam  menyangkut manusia seutuhnya dapat tercapai, karena siswa tidak hanya
dikembangkan melalui faktor kognitif saja tetapi juga faktor afektif dan
psikomotor, baik yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, manusia
dengan manusia serta hubungan manusia dengan alam semesta.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press,
1992), h. 4.
3Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. IX; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 11.
3Menyadari sangat kompleksnya pendidikan agama Islam terutama di
SMP Muhammadiyah 12 Makassar, maka pelaksanaan pendidikan agama Islam
baru dianggap berhasil jika didukung oleh faktor yang berkaitan dengannya
seperti faktor lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat), yang sangat
berhubungan kepada pembinaan kebiasaan shalat berjamaah dalam kehidupan
sehari-hari.
Karena dalam hal ini, pelaksanaan pendidikan agama Islam, di dalam
lingkungan pendidikan agama Islam perlu diperhatikan dua faktor, yaitu : 1) latar
belakang pengenalan anak tentang keagamaan, 2) perbedaan lingkungan
keagamaan”.4
Kedua hal di atas, patut dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
penentuan arah dan tujuan yang dicapai dalam pendidikan agama Islam, karena
perbedaan latar belakang pengenalan keagamaan dan perbedaan lingkungan
keagamaan, praktis akan membersihkan pengaruh terhadap pertumbuhan jiwa
mental seseorang.
Al-Ghazali membatasi pembahasan lingkungan pendidikan yang
berwujud manusia, antara lain: “lingkungan keluarga dan lingkungan
pergaulan”.5 Sebagaimana diketahui bahwa SMP Muhammadiyah 12 Makassar
adalah lembaga pendidikan yang formal memberikan pendidikan dan pengajaran
4 Zainuddin, et al., eds., Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Cet. I ; Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 88.
5 Ibid., h. 89.
4tingkat menengah yang kebanyakan materi pengajarannya adalah materi-materi
Islam.
Dalam Undang-undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 pada bab II, pasal 3 menjelaskan dasar, fungsi, dan tujuan
pendidikan nasional yaitu:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk
berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.6
Uraian di atas, penulis merasa terpanggil berperan aktif dalam meneliti
tentang strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah di
SMP Muhammadiyah 12 Makassar.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan di atas, maka untuk terarahnya alur
pemikiran serta fokus kajian dan pokok bahasan, penulis akan mengemukakan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kebiasaan shalat berjamaah siswa SMP Muhammadiyah 12
Makassar ?
2. Bagaimana strategi guru pendidikaan agama Islam dalam menanamkan
kebiasaan shalat berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar ?
6 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional)
UU RI No. 20 Tahun. 2003 (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offest, 2009), h. 9.
5C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dibutuhkan untuk memudahkan pemahaman
pembahasan ini yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam  Menanamkan
Kebiasaan Shalat berjamaah di SMP Muhammadiyah 12 Makassar”. Maka
penulis akan memberikan pemahaman yang lebih jelas terhadap judul di atas, dan
juga untuk menghindari  salah tafsiran terhadap pembahasan skripsi ini  maka
penulis memberikan pengertian kata-kata yang dianggap perlu dijelaskan.
Variabel Strategi Guru PAI memiliki definisi sebagai cara dan pola yang
dilakukan oleh guru PAI dalam proses pembelajaran di kelas dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Strategi ini dilakukan dalam bentuk bagaimana guru
memotivasi siswa untuk lebih rajin melaksanakan shalat berjamaah dan
menciptakan kebiasaan untuk melaksanakan shalat berjamaah.
Zakiah Daradjat, dkk, dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam,
memberikan pengertian:
Pendidikan agama  Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya  setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai
suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia dan di akhirat.7
7 Zakiah Daradjat, et al., eds., Ilmu Pendidikan Islam, edisi I (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
1991), h. 86.
6Shalat berjamaah adalah shalat yang dikerjakan oleh dua atau lebih orang
secara bersama-sama dengan satu orang di depan sebagai imam dan yang lainnya
di belakang sebagai makmum.8 Shalat berjamaah memiliki nilai 27 derajat lebih
baik daripada shalat sendiri. Oleh sebab itu, diharapkan lebih mengutamakan
shalat berjamaah dari pada shalat sendirian saja.9
Adapun pengertian operasionalnya yang dimaksud penulis di sini
mengenai cara dan upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran agama Islam
dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah di SMP Muhammadiyah 12
Makassar, yaitu siswa mampu mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan,
terutama pendidikan dalam bentuk shalat seperti ibadah, puasa, zakat, dan lain-
lain. Karena penulis memegang satu prinsip bahwa kebenaran atau kebaikan itu
tidak akan pernah bernilai jika hanya diucapkan saja tetapi kebenaran  atau
kebaikan baru akan bernilai apabila dilaksanakan  atau dikerjakan.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu :
a. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru SMP Muhammadiyah 12 Makassar
dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah terhadap siswa.
8 Sholih bin Ghanim bin Abdullah as-Sadlani, Shalat al-Jamaah; Hukmuha, wa Ahkamuha,
wa at-Tanbih ‘ala Ma Yaqa’u fiha min Bida’ wa Akhtha’, terj. Zuhdi Amin, Kajian Lengkap Shalat
Jamaah: Hukum, Manfaat dan Rincian Permasalahan Fikih, disertai Koreksi terhadap Kesalahan dan
Bid’ah di Dalamnya (Cet. I; Jakarta: Darul Haq, 2010), h. 55.
9 Gamal Komandoko, Pahala Melimpah dalam Shalat Berjamaah (Cet. I; Yogyakarta:
Mutiara Media, 2011), h. 7.
7b. Untuk membantu para guru di SMP Muhammadiyah 12 Makassar dalam
memberikan solusi konkrit terhadap hubungan pendidikan agama Islam dan
kebiasaan shalat berjamaah siswa dalam kehidupan sehari-harinya.
c. Diharapkan agar penelitian dapat membuka cakrawala berfikir para siswa
SMP Muhammadiyah 12 Makassar tentang pentingnya pendidikan agama
Islam terhadap mereka serta  dalam rangka menghadapi era globalisasi.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memudahkan terhadap kajian skrpisi ini, maka penulis
membahasnya secara garis besarnya sebagai berikut:
Bab I, sebagai bab pendahluan, penulis mengemukakan beberapa hal
sebagai landasan pokok, di antaranya mengacu pada latar belakang masalah.
Selain itu terdapat beberapa indikasi yang mendukung isi skripisi ini, yaitu
rumusan masalah, hal ini pun dirumuskan bahwa kajian skripsi ini tidak keluar
dari pembahasan pokok, baik itu menyangkut kepustakaan maupun hasil
penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian, yang
mengetengahkan tujuan serta menfaat diadakannya penelitian ini, kemudian
dilanjutkan dengan judul yang berhubungan dengan skripsi ini. Dan terakhir
adalah garis besar isi skripsi.
Bab II, penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka yang meliputi
strategi belajar mengajar yang di dalamnya mencakup tentang pengertian strategi
belajar mengajar, macam-macam strategi belajar mengajar dan klasifikasi strategi
belajar mengajar. Selain itu dibahas pula tentang shalat berjamaah yang di
8dalamya mencakup pengertian shalat berjamaah, hukum shalat berjamaah,
keutamaan shalat berjamaah dan tingkatan shalat berjamaah (dalam hal
keutammaan dan besarnya pahala).
Bab III, penulis memaparkan metode penelitian sebagai dasar
pengembangan kajian skripsi ini di antaranya jenis penelitian, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data dan teknik analisis
data.
Bab IV, pada kajian ini dikemukakan secara singkat gambaran umum
atau kondisi objektif di SMP Muhammadiyah 12 Makassar. hasil penelitian
memuat tentang strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat
berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar. Pada kajian berikut
penulis mengemukakan bagaimana kebiasaan shalat berjamaah siswa di SMP
Muhammadiyah 12 Makassar dan bagaimana strategi guru PAI dalam
menanamkan kebiasaan shalat berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12
Makassar.
Bab V, merupakan bab terakhir dari kajian skripsi ini, yaitu penutup yang
mencakup kesimpulan dan implikasi penelitian.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Strategi Belajar Mengajar
1. Pengertian Strategi Belajar Mengajar
Dewasa ini istilah strategi banyak dipinjam oleh bidang-bidang ilmu
lain, termasuk bidang ilmu pendidikan. Dalam kaitannya dengan belajar
mengajar, pemakaian istilah strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru
dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadi
proses mengajar. Dengan rumusan lain, dapat juga dikemukakan bahwa
strategi berarti pilihan pola kegiatan belajar mengajar yang diambil untuk
mencapai tujuan secara efektif.
Menurut Suharyono dkk, dalam bukunya strategi belajar mengajar
dikatakan bahwa:
“Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai
pola-pola umum kegiatan umum kegiatan guru anak didik dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan”.1
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa suatu
strategi sangat diperlukan guna untuk pencapaian tujuan yang baik,
khususnya bagi pencapaian tujuan belajar mengajar.
1 Suharyono dkk, Strategi Belajar Mengajar (Cet.I; IKIP: Semarang Press, 1991), h. 5
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Menurut Abdul Rahman Shaleh dalam bukunya pendidikan agama dan
keagamaan dikatakan bahwa:
“Strategi belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru siswa
dalam mencapai tujuan baik yang sifatnya pengiring. Jenis dan urutan
perbuatan itu tampak digunakan dan diragakan oleh guru dan siswa
dalam bermacam-macam peristiwa belajar bila kegiatan itu dimulai
dengan pengenalan”.2
Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, strategi sebagai pola
dasar yang harus digunakan dan diterapkan oleh guru berdasarkan fungsi,
peranan, tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dapat dilaksanakan
secara efektif dalam memperoleh hasil yang memuaskan seperti diketahui
bahwa apabila dalam melaksanakan sesuatu maka yang perlu dijadikan
sebagai landasan dan ukuran untuk mencapai tujuan adalah strategi apa yang
digunakan dan bagaimana pola penggunaannya.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain ada empat strategi
dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal berikut:
1. Mengidentifkasikan serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
diharapkan.
2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.
2 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan (Cet. I; Jakarta : Game Windo
Panca Perkasa, 2000), h. 45.
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3. Memilih dan mendekatkan prosedur, metode, dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar.
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melaksanakan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar selanjutnya
akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional
yang bersangkutan secara keseluruhan.
Dari uraian di atas, tergambar bahwa ada empat masalah pokok yang
sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman buat pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yaitu:
1. Spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang bagaimana
diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan itu. Di sini
terlihat apa yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan belajar
mengajar. Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah. Oleh karena itu,
tujuan pengajaran yang dirumuskan harus jelas dan konkret, sehingga
mudah dipahami oleh peserta didik. Bila tidak, maka kegiatan belajar
mengajar tidak punya arah dan tujuan yang pasti. Akibat selanjutnya
perubahan yang diharapkan terjadi pada anak didik pun sukar
diketahui,karena penyimpangan-penyimpangan dari kegiatan belajar
mengajar. Karena itu rumusan tujuan operasional dalam belajar mengajar
mutlak dilakukan oleh guru sebelum melakukan tugasnya disekolah.
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2. Memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat
dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru memandang
suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang guru gunakan
dalam memecahkan suatu kasus, akan mempengaruhi hasilnya.
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik penyajian
untuk memotivasi peserta didik agar mampu menetapkan pengetahuan
dan pengalamannya untuk memecahkan masalah, berbeda dengan cara
atau metode agar peserta didik terdorong dan mampu berfikir bebasdan
cukup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya sendiri.
4. Menerapkan norma-norma kriteria keberhasilan sehingga guru
mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai
sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukan. Suatu
program baru yang bisa diketahui keberhasilannya, setelah dilakukan
evaluasi.3
Terciptanya feed back atau hubungan timbal balik di dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh beberapa unsur pendidikan, strategi
merupakan salah satu unsur yang memungkinkan tercapainya tujuan
pendidikan, seperti halnya dalam pendidikan islam, kebiasaan shalat
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Edisi Revisi (Cet.III;
Jakarta: PT Rineka Cipta,2006), h. 5-8.
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berjamaah merupakan salah satu faktor yang hendak dicapai dalam
penggunaan strategi dalam proses belajar mengajar.
Nana Sudjana  mengemukakan bahwa Strategi mengajar (pengajaran)
adalah “taktik” yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar (pengajaran) agar dapat mempengaruhi para siswa (peserta didik)
mencapai tujuan  pengajaran (TIK) secara lebih efektif dan efisien.4
Menurut Abdul Rahman Shaleh dalam bukunya Pendidikan Agama
Islam dan keagamaan ditulis bahwa kegiatan belajar mengajar sangat
berkaitan erat dengan berbagai komponen pengajaran karena itu penuntun
strategi belajar mengajar harus mempertimbangkan beberapa hal seperti:
1. Tujuan pengajaran yang hendak dicapai.
2. Hakikat ruang lingkup dan urutan bahan yang disampaikan.
3. Kegiatan belajar siswa yaitu kemampuan siswa mengikuti kegiatan
belajar mengajar.
4. Situasi dan kondisi belajar di sekolah seperti: ruangan kelas, jumlah
siswa, fasilitas dan sumber pelajaran serta waktu yang telah tersedia.
5. Teori pendidikan yang melandasi perbuatan mendidik yang berhubungan
langsung dengan nilai intruksional dan nilai instristik yang ingin dicapai.
4 Ahmad Rohani, pengelolaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.34.
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Hal ini tentu saja berkaitan dengan wawasan guru dalam menerapkan
strategi yang dipilih.5
Seorang guru harus pandai menentukan metode apa yang akan
digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran karena metode yang
digunakan dalam proses belajar mengajar guna mendorong kemampuan
berfikir siswa, sangat erat hubungannya dengan bahan pelajaran yang akan
disampaikan. Sebaliknya materi itu tidak akan merangsang kemampuan
siswa untuk berfikir menggunakan metode yang keliru.
Adapun macam-macam metode mengajar menurut Syaiful Bahri
Djamarah dan Azwan Zain yaitu:
a. Metode Proyek
b. Metode Eksperimen




g. Metode Problem Solving
h. Metode Karyawisata
i. Metode Tanya Jawab
j. Metode Latihan
55 Abdul Rahman Shaleh, op.cit., h. 46
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k. Metode Ceramah
Dari berbagai jenis metode di atas dapat dipakai dalam belajar
mengajar dan dijadikan sebagai pegangan untuk menjadi pendidik:
1. Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik
tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang
berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan
bermakna.
Penggunaan metode ini bertolak dari anggapan bahwa pemecahan
masalah tidak akan tuntas bila tidak ditinjau dari berbagai segi. Dengan
kata lain, pemecahan setiap masalah perlu melibatkan bukan hanya satu
mata pelajaran yang ada kaitannya dan sumbagannya bagi pemecahan
masalah tersebut.
2. Metode Eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran,
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri suatu yang dipelajari. dalam proses belajar
mengajar dengan metode percobaan ini siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau suatu proses.
Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik
kesimpulan atas proses yang dialaminya.
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3. Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.
Masalah tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam
kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, diperpustakaan, di bengkel,
di rumah siswa, atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.
Metode ini diberkan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak,
sementara waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia
dengan waktu kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai
batas waktu yang ditentukan, maka metode inilah yang biasanya guru
gunakan untuk mengatasinya.
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh
lebih luas dari itu. Tugas biasanya bisa dilaksanakan dirumah, di
sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas dan resitasi
merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual  maupun
secara kelompok. Karena itu, tugas dapat diberikan secara individual,
atau dapat pula secara kelompok. Tugas dapat diberikan kepada anak
didik ada berbagai jenis karena itu, tugas sangat banyak macamnya.
Tergantung pada tujuan yang ingin dicapai; seperti tugas meneliti, tugas
menyusun laporan (lisan/tulisan), tugas motorik (pekerjaan motorik),
tugas di laboratorium, dan lain-lain.
4. Metode diskusi adalah cara penyaajian pelajaran, di mana siswa-siswa
di hadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau
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pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan
bersama. Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang
dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi ini proses
belajar mengajar terjadi, dimana interaksi antara dua atau lebih individu
yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman informasi, memecahkan
masalah, dapat tejadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai
pendengar saja.
5. Metode sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama artinya dan
dalam pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama pada dasarnya
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah
sosial.
6. Metode demostrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda
tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang
sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi,
proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara
mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.
Juga siswa dapat mengamati apa yang diperlihatkan selama pelajaran
berlangsung.
Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses
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mengerjakan atau menggunakannya, komponen-komponen yang
membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan
untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.
7. Metode Problem Solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berfikir,
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan.
8. Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar siswa perlu diajak ke
luar sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau objek yang lain. Hal
ini bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atau memperdalam
pelajarannya dengan melihat kenyataannya. Karena itu, dikatakan teknik
karyawisata, adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajar
siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk
mempelajari/menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu
bengkel mobil, toko dan sebagainya.
9. Metode tanya jawab adalah cara penyajian dalam bentuk pertanyaan
yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula
dari siswa kepada guru. Metode tanya jawab adalah yang tertua dan
banyak digunakan dalam proses pendidikan, baik di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun sekolah.
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10. Metode latihan yang disebut juga metode training, merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu.
Juga sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.
Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.
11. Metode ceramah adalah metode yang boleh dikataakan metode
tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru dari
pada peserta didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu
saja dalam kegiatan pengajaran. Apalagi dalam pendidikan dan
pengajaran tradisional, seperti di pedesaan, yang kekurangan fasilitas.
Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik
kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk
menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu
pokok persoalan serta masalah lisan.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode ceramah adalah cara
penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau
penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.6
Tugas guru cukup berat karena kesalahan dalam cara mengajarkan tidak
hanya berarti membuang waktu dan tenaga dengan percuma, tetapi juga
6Syaiful Bahri Djamara, Aswan Zain, op. cit., h. 83-97.
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berarti  merusak jiwa sekian orang manusia yang seharusnya berkembang
baik. Proses belajar mengajar bukanlah laksana proses memulai reaksi kimia,
namun lebih dari itu. Karena hati seorang guru harus masuk ke dalamnya
berpautan dengan nilai luhur manusia.
Dalam praktiknya metode mengajar tidak digunakan sendiri-sendiri,
tetapi merupakan kombinasi dari beberapa metode mengajar. Berikut ini
dapat dikemukakan kombinasi metode mengajar.
1. Ceramah, Tanya Jawab, dan Tugas
Mengigat ceramah banyak segi yang kurang menguntungkan, maka
penggunaannya harus didukung dengan alat dan media atau dengan
metode lain. Karena itu, setelah guru menberikan ceramah, dipandang
perlu untuk memberikan kesempatan kepada siswanya mengadakan
tanya jawab. Tanya jawab ini diperlukan untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap apa yang telah disampaikan guru melalui metode
ceramah. Untuk lebih menetapkan peguasaan siswa terhadap bahan yang
telah disampaikan, maka pada tahap selanjutnya siswa di beri tugas,
misalnya membuat kesimpulan hasil ceramah, mengerjakan pekerjaan
rumah, diskusi, dan sebagainya.
2. Ceramah, Diskusi dan Tugas
Penggunaan ketiga jenis mengajar ini dapat dilakukan diawali dengan
pemberian kepada siswa tentang bahan yang akan didiskusikan.
Kemudian diikuti dengan tugas-tugas yang harus dilakukan siswa.
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Ceramah dimaksudkan untuk memberikan penjelasan/informasi
mengenai bahan yang akan dibahas dalam diskusi, sehingga diskusi
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang hendak  dicapai.
3. Ceramah Demonstrasi dan  Eksperimen
Penggunaan metode demonstrasi selalu di ikuti eksperimen. Apapun
yang didemonstrasikan, baik oleh guru maupun oleh siswa  (yang
dianggap mampu untuk melakukan demonstrasi), tanpa diikuti
eksperimen tidak akan mencapai hasil yang efektif.
4. Ceramah, Sosiodrama dan Diskusi
Sebelum metode sosiodrama digunakan, terlebih dahulu harus diawali
dengan penjelasan dari guru tentang situasi sosial yang akan
didramatisasikan oleh para pemain/pelaku. Tanpa diberikan penjelasan,
anak didik tidak akan dapat melakukan perannya dengan baik karena itu,
ceramah mengenai masalah sosial  yang akan didemonstrasikan penting
sekali dilaksanakan sebelum melakukan sosiodrama.
5. Ceramah, Problem Solving, dan Tugas
Pada saat guru memberikan pelajaran kepada siswa, adakalanya timbul
suatu persoalan/masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan hanya
penjelasan secara lisan melalui ceramah. Untuk itu itu guru guru perlu
menggunakan metode pemecahan masalah atau problem solving,
sebagai jalan keluarnya.
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6. Ceramah, Demonstrasi dan Latihan
Metode latihan umumnya digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan dari bahan yang dipelajarinya. Karena
itu, metode ceramah dapat digunakan sebelum maupun sesudah  latihan
dilakukan. Tujuan dari ceramah untuk memberikan penjelasan kepada
siswa mengenai bentuk keterampilan tertentu yang akan dilakukannya.
Sedangkan metode demonstrasi yang dimaksudkan untuk
memperagakan atau mempertunjukkan suatu kesimpulan  yang akan
dipelajari siswa.7
2. Macam-macam Strategi Belajar Mengajar
Strategi belajar mengajar dapat di kelompokkan beberapa macam,
tergantung dari segi apa kita mengelompokkannya. Ada strategi belajar
mengajar yang di kelompokkan berdasarkan komponen yang mendapat
tekanan dalam program pengajaran, seperti telah di sebutkan sebelumya.
Dalam hal ini di kenal tiga macam strategi belajar mengajar. Yaitu:
1. Strategi belajar mengajar yang berpusat pada guru
2. Strategi belajar mengajar  yang berpusat pada peserta didik
3. Strategi belajar mengajar yang berpusat pada materi pengajaran
Dilihat dari kegiatan pengolahan pesan atau materi, maka strategi
belajar mengajar dapat di bedakan dalam dua jenis yaitu:
7 Ibid., h. 98-103.
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1. Strategi belajar mengajar expositori dimana guru mengolah secara
tuntaskesan atau materi sebelum disampaikan di kelas sehingga
peserta didik tinggal menerima saja.
2. Strategi belajar mengajar heuristik atau kuriorstis, dimana peserta
didik mengolah sendiri pesan atau materi dengan pengarahan dari
guru.
Strategi belajar mengajar dapat pula dilihat dari cara pengolahan atau
memproses pesan atau materi. Dari segi ini, strategi belajar mengajar dapat
dibedakan dalam dua jenis, yaitu:8
1. Strategi belajar mengajar deduksi, yaitu pesan diolah mulai dari
umum menuju kepada yang khusus, dari hal-hal yang abstrak
kepada hal-hal yang konkret, dari konsep-konsep yang abstrak
kepada contoh-contoh yang konkret.
2. Strategi belajar mengajar induksi yaitu pengolahan pesan yang
dimulai dari hal-hal yang khusus menuju kepada hal-hal yang
umum, dari peristiwa yang bersifat individual menuju kepada
konsep generalisasi dari pengalaman-pengalaman.
Mengajar sebagai usaha untuk menciptakan suatu lingkungan yang
membelajarkan peserta didik, menuntut strategi belajar mengajar
heuristik.dengan strategi heuristik, ddiharapkan peserta didik dapat
memproses sendiri penemuannya melalui stimulasi dan pengarahan strategi
8 W. Gulo, Strategi belajar mengajar (Jakarta: PT Grasindo, 2010), h. 11
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dari guru karena itu , dilihat dari cara memproses penemuan maka strategi
belajar mengajar dibedakan atas, strategi ekspositori dan strategi diskoferi.9
3. Klasifikasi Strategi Belajar Mengajar
Menurut Tabrani Rusyan dkk, terdapat berbagai masalah sehubungan
dengan strategi belajar mengajar yang secara keseluruhan di klasifikasikan
seperti berikut:
1. Konsep Dasar Strategi Belajar Mengajar
Seperti telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, bahwa konsep
dasar strategi belajar mengajar ini meliputi hal-hal:
a. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku.
b. Menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatan terhadap masalah
belajar mengajar.
c. Memilih prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar, dan
d. Menerapkan norma dan kriteria keberhasilan kegiatan belajar
mengajar.
2. Sasaran Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar mempunyai sasaran atau tujuan. Tujuan itu
bertahap dan berjenjang mulai dari orang yang sangat operasional dan
konkret, yakni tujuan intruksional khusus dan tujuan instruksional umum,
tujuan kurikuler, tujuan nasional, sampai tujuan yang bersifat universal.
3. Belajar Mengajar Sebagai Suatu Sistem
9Ibid., h. 12
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Belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksional mengacu kepada
pengertian sebagai seperangkat komponen yang saling bergantung satu
sama lain untuk mencapai tujuan. Selaku suatu sistem,belajar mengajar
meliputi suatu komponen, antara lain tujuan, bahan, siswa, guru, metode,
situasi, dan evaluasi.
4. Hakikat Proses Belajar Mengajar
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi
segenap aspek organisme atau pribadi.
5. Entering Behavior Siswa
Hasil kegiatan belajar mengajar tercermin dalam perubahan  perilaku,
baik secara material-subtansial, struktural-fungsional, maupun secara
behavior.
6. Pola-pola Belajar Siswa
Robert M.Gagne membedakan pola-pola belajar siswa ke dalam
delapan tipe, dimana yang satu merupakan persyaran bagi lainnya yang
lebih tinggi hierarkinya.delapan tipe belajar dimaksud adalah: 1) Signal
learning (belajar isyarat), 2) Stimulus-learning (belajar stimulus-respons),
3) Chaining (rantai atau rangkaian), 4) Verbal assosialitation (asosiasi
verbal), 5) Discrimination learning (belajar kriminasi), 6) Concept learning
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(belajar konsep), 7) Rule learning (belajar aturan), dan 8) Problem solving
(memecahkan masalah).
7. Memilih Sistem Belajar Mengajar
Para ahli teori belajar telah mencoba mengembangkan berbagai
pendekatan atau sistem pengajaran yang menarik perhatian akhir-akhir ini
adalah: enquiry-discovery approach, expository approach, mastery
learning, dan humanistic education.10
B. Shalat Berjamaah
1. Pengertian Shalat Berjamaah
Secara etimologis (lughah), atau bahasa shalat adalah “do'a.”11
Dengan doa itu kita mendekatkan diri kepada Allah untuk memohon
ampunan dosa, mensyukuri nikmat, menolak bencana atau menegakkan
suatu ibadah.
Adapun menurut terminologis ialah:
Shalat merupakan suatu bentuk ibadah mahdah, yang terdiri dari
gerak (hai’ah) dan ucapan (qauliyyah), yang diawali dengan takbir
dan diakhiri dengan salam.12
Dengan demikian, shalat ialah menghadapkan jiwa kepada Allah
dengan khusyu, ikhlas dan yakin dengan beberapa perkataan dan perbuatan
yang ditentukan oleh syara’.
10Syaiful Bahri Djamara, Aswan Zain, op. cit., h. 8-19.
11Teuku Muhammad Hasbi ash-Shiddeqy, Al-Islam (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1964), h.
40.
12H.E. Hassan Saleh, et al., eds., Kajian Fiqih Nabawi dan Fiqih Kontemporer (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 53.
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Sedangkan kata jamaah menurut Sholih bin Ghanim bin Abdullah as-
Sadlani ialah:
Kata Al-Jamaah secara bahasa berasal dari kata al-Jam’u. Al-Jam’u
(mengumpulkan) yakni mengumpulkan sesuatu yang berserakan
dan menyatukan sesuatu dengan mendekatkan sebagiannya kepada
sebagian yang lain....
Dan jamaah adalah beberapa orang yang dikumpulkan oleh satu
tujuan.13
Menurut Mohammad Rifa’i dalam bukunya Fiqih Islam Lengkap bahwa:
Shalat berjamaah ialah shalat yang dilakukan oleh orang banyak
bersama-sama, sekurang-kurangnya dua orang, seorang diantara
mereka yang lebih fasih bacaanya dan lebih mengerti tentang
hukum Islam dipilih menjadi imam. Dia berdiri di depan sekali, dan
lainnya berdiri di belakangnya sebagai ma’mum/pengikut.14
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa shalat berjamaah
adalah ikatan makmum dengan imam dalam shalat dengan syarat-syarat
yang ditentukan atau dikhususkan.
2. Hukum Shalat Berjamaah
Para ulama berbeda pendapat dalam hukum shalat berjamaah
kepada empat pendapat:
1. Shalat berjamaah hukumnya fardhu kifayah
Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa hukum shalat
berjamaah adalah fardhu kifayah. Makna fardhu kifayah adalah apabila
telah didirikan oleh sekelompok orang yang telah mencukupi (dua orang
atau lebih bersama-sama, salah satu di antara mereka bertindak sebagai
13Sholih bin Ghanim bin Abdullah as-Sadlani, op. cit., h. 11.
14Moh Rifa’i, Fiqih Islam Lengkap (Semarang : PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 145
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imam, sementara yang lain mengikutinya, dan disebut sebagai
makmum), maka dosa atas orang-orang yang tidak menunaikannya
gugur. Apabila tidak ada seorangpun yang mendirikannya, atau
didirikan oleh sekelompok orang yang belum mencukupi, maka
semuanya mendapat dosa. Yang demikian itu karena shalat jamaah
merupakan salah satu syiar Islam yang zahir.15
Al-Khaththabi berkata, mayoritas para sahabat Imam asy-
Syafi’i menyatakan bahwa shalat berjamaah hukumnya fardhu kifayah
dan bukan fardhu ain. Mereka berdalil dengan hadits,
 نﺑ  ادﺑﻋ نﻋ ﻊﻓﺎﻧ نﻋ كﻟﺎﻣ ﺎﻧرﺑﺧا : لﺎﻗ فﺳوﯾ نﺑ  ا دﺑﻋ ﺎﻧﺛدﺣ نا رﻣﻋ




Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata :
Telah mengabarkan kepada kami Malik bin Nafi’ dari Abdillah
bin umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Shalat
berjamaah melebihi (keutamaan) shalat sendirian dengan dua
puluh tujuh derajat.17
2. Shalat berjamaah hukumnya sunnah mu’akkadah
15Ibid., h. 72.
16Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah Bukhari
Ja’fiy, loc. cit.
17 Maulana Muhammad Saad Kandahlawi, loc. cit.
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Asy-Syaukani mengatakan, pendapat yang paling dekat dengan
kebenaran adalah bahwa shalat berjamaah termasuk ibadah sunnah
mu’akkadah, yang tidaklah seorang lalai dalam melaziminya selama dia
bisa. Adapun jika dinyatakan bahwa ia hukumnya fardhu ain, atau
fardhu kifayah, atau syarat sahnya shalat, maka itu tidaklah benar.18
Adapun hukum shalat berjamaah menurut mayoritas ulama
adalah sunnah mu’akkadah. Maknanya, perbuatan atau pekerjaan sunat
yang selalu di kerjakan oleh Rasulullah saw. di bandingkan tidak
melakukannya.
Ibnu Juzai mengatakan, “Shalat fardhu berjamaah adalah
sunnah mu’akkadah.”19
Mereka berdalil dengan hadits Ibnu Umar r.a. yang berbunyi:
 نا رﻣﻋ نﺑ  ادﺑﻋ نﻋ ﻊﻓﺎﻧ نﻋ كﻟﺎﻣ ﺎﻧرﺑﺧا : لﺎﻗ فﺳوﯾ نﺑ  ا دﺑﻋ ﺎﻧﺛدﺣ
 ل ﺎﻗ مﻠﺳ و ﮫﯾﻠﻋ  ﻰﻠﺻ  ا لوﺳر ﻊﺑﺳﺑ ذﻔﻟاةﻼﺻ لﺿﻔﺗ ﺔﻋﺎﻣﺟﻟ ا ةﻼﺻ ":
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"ﺔﺟرد ﻦﯾﺮﺸﻋو
18Sholih bin Ghanim bin Abdullah as-Sadlani, op. cit., h. 74.
19Ibnu Juzai al-Maliki, Qawanin al-Ahkam asy-Syar’iyah wa Masa’il al-Furu’ al- Fiqhhiyyah
(Lebanon: Dar al-Ilmi li al-Malayin, 1968), h. 83.




Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata :
Telah mengabarkan kepada kami Malik bin Nafi’ dari Abdillah
bin umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Shalat
berjamaah melebihi (keutamaan) shalat sendirian dengan dua
puluh tujuh derajat.21
3. Shalat berjamaah merupakan syarat sahnya shalat
Sesungguhnya shalat berjamaah adalah syarat yang mana shalat
tidak akan sah tanpanya, dan ia hukumnya fardhu ain kecuali karena
udzur. Ini adalah pendapat yang dinyatakan oleh sekelompok ulama, di
antaranya: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam salah satu pendapatnya,
muridnya yang bernama Ibnul Qayyim, Ibnu Aqil, dan Ibnu Abi Musa.
Ini juga merupakan pendapat azh-Zhahiriyah, sebagian ulama hadits,
Abu al-Hasan at-Tamimi al- Hanbali, dan salah satu riwayat dari Imam
Ahmad. Abu al-Barakat dari ulama Hanabilah juga berpendapat
demikian, dan disebutkan oleh at-Taj as-Subki dari Ibnu Khuzaimah.22
4. Shalat berjamaah  hukumnya fardhu ain
Bahwa shalat berjamaah hukumnya fardhu ain, namun bukan
syarat sahnya shalat. Pendapat ini dinyatakan Atha’ bin Abu Rabah
bahwa “Suatu hal yang wajib dan harus dia lakukan  serta tidak halal
21 Maulana Muhammad Saad Kandahlawi, loc. cit.
22Imam Ibnu Qayyim al- Jauziyah, Kitab Ash-Shalah wa Hukmu Tarikuha (t.t.: t.p., 1375 H),
h. 460.
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baginya untuk melakukan selainnya, yaitu apabila dia mendengar azan,
maka dia harus mendatanginya dan menghadiri shalat berjamaah.”23
Berdasarkan pendapat ini, seandainya seorang muslim
meninggalkannya tanpa uzur, maka dia berdosa, namun shalatnya tetap

























23Badruddin Abu Abdullah al-Ba’li al-Hanbali, Mukhtashar al-Fatawa al-Mishriyah (Mesir:
Mathabi at-Tunisi, t.th.), h. 50.
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu)
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka,
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat)
besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka
(yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan
serakaat, maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu
(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan
yang kedua yang belum bersembahyang, lalu
bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah mereka
bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu,
lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada
dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu
memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah
telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang
kafir itu.24
Pendapat yang paling kuat menurut saya adalah pendapat
kedua, yaitu bahwa shalat berjamaah adalah keutamaan tambahan
(nafilah), sehingga hukumnya sunnah. Namun karena shalat berjamaah
ini juga ditegaskan oleh Rasulullah saw. maka hukumnya menjadi
sunnah muakkad (sunnah yang sangat dianjurkan).
3. Keutamaan Shalat Berjamaah
Keutamaan shalat berjamaah adalah:
1. Orang yang terpaut hatinya di masjid, termasuk rajin menunaikan
shalat berjamaah di dalamnya, Allah swt. akan menaunginya di
bawah naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya.
24Departemen Agama RI, op. cit., h. 95.
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Menurut Imam Nawawi, seseorang yang hatinya terpaut di masjid-
masjid adalah orang yang sangat mencintainya dan senantiasa
melaksanakan shalat berjamaah di dalamnya. Perlu diketahui, makna
dari “hati yang bertaut di masjid” bukan berarti terus menerus duduk
di masjid.25
2. Shalat berjamaah menjadikan seorang muslim keluar menuju masjid,
dan biasanya ia berjalan kaki serta banyak melangkah. Dengan
demikian, dihapuskanlah dosa-dosanya dan ditinggikan derajatnya.26
3. Shalat berjamaah adalah di antara sebab penjagaan Allah terhadap
hamba-Nya, bahkan ia menjadikan hamba tersebut berada dalam
jaminan Allah, amanat dan tanggungannya. 27
4. Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits dari Sahl bin Sa’ad as-Sa’di
r.a., yang menyatakan bahwa orang-orang yang berjalan di kegelapan
(untuk melaksanakan shalat berjamaah) akan memperoleh cahaya
yang sempurna pada hari kiamat.28 Allah swt. berfirman dalam Q.S.




25Fatkhul Anas, Indahnya Shalat Berjamaah (Cet. I; Yogyakarta: Citra Risalah, 2011), h. 49-
50.
26Ibid., h. 52.
27Abu Abdillah Musnid Al Qahthani, Arba’uuna Faa’idatan Min Fawaa’idi Shalaatil
Jamaa’ah, terj. Ainul Haris bin Umar Arifin, 40 Manfaat Shalat Berjamaah (Cet. VI; Jakarta: Darul
Haq, 2002), h. 49.



















Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya).
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah
tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang
bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan
di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya
Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu."29
5. Nabi saw. bershalawat (memohonkan ampun) kepada orang yang
berada pada shaf pertama dan kedua.30 Dalam hal ini Imam Nasa’i
29Departemen Agama RI, op. cit., h. 561.
30Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah II (Cet IX; Bandung: Al-Ma’arif, 1990), h. 137.
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meriwayatkan hadits dari Irbadh bin Sariyah r.a, dari Rasulullah
saw., bersabda:
نا  ا ﻰﺿر ﺔﯾرﺎﺳ ﻦﺑ ضﺎﺑﺮﻋ ﻦﻋن ﺎﻛ ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر
31 ة ﺮﻣ ﻰﻧ ﺎﺜﻠﻟ و , ﺎﺛ ﻼﺛ , و ﻻا ﻒﺼﻠﻟ ﺮﻔﻐﺘﺴﯾ
Artinya:
Rasulullah saw. berdoa bagi keampunan untuk shaf pertama
(dari shalat berjamaah) 3 kali, dan bagi shaf kedua satu kali.32
Demikian di antara keutamaan shalat berjamaah yang mana
akan memberikan motivasi dan spirit bagi orang yang
melaksanakannya dengan obsesi untuk mendapatkan keutamaan
tersebut tentunya ia akan melaksanakan shalat berjamaah dengan baik.
4. Tingkatan Shalat Berjamaah (Dalam Hal Keutamaan dan Besarnya
Pahala)
Shalat berjamaah memiliki tingkatan-tingkatan berkenaan dengan
keutamaan dan besarnya pahala, dengan beberapa timbangan, di antaranya:
1. Kemuliaan tanah, perbedaan tempat, dekat dan jauhnya masjid, serta
usia masjid.
2. Pelaksanaanya di masjid atau selainnya. Demikian juga di suatu
bangunan atau tanah lapang.
31Maulana Muhammad Saad Kandahlawi, op. cit., h. 156.
32 Ibid.
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3. Mendapatkan jamaah secara keseluruhan atau sebaginnya.
4. Kesempurnaan shalat, penjagaan terhadap tata caranya,
kekhusyu’annya, banyaknya jamaah, keutamaanya, dan keutamaan
imam padanya.
5. Perbedaan (derajat keutamaan) shalat-shalat wajib; jika keutamaanya
besar maka pahalanya juga besar, dan jika berkurang maka berkurang
pula pahalanya, serta hal-hal lain yang dapat diperhatikan dalam
perkara shalat berjamaah.33
Ada dua pendapat di kalangan para ulama mengenai hal ini;
1. Bahwa shalat berjamaah memiliki kesamaan dalam hal
keutamaan. Tidak ada keutamaan yang lebih bagi suatu jamaah
yang lain. Ini adalah Malikiyah, yang masyhur dan zahir dari
madzhab Imam Malik
2. Bahwa shalat berjamaah memiliki tingkatan dalam hal
keutamaan. Ini adalah madzhab Syafi’iyah dan jumhur ulama.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial secara alamiah.
Penelitian ini bertempat di SMP Muhammadiyah 12 Makassar. Objek
penelitian adalah semua guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP
Muhammadiyah 12 Makassar.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.  Suharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa “populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya adalah penelitian populasi. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah semua guru PAI di SMP Muhammadiyah 12
Makassar yang berjumlah 3 orang.
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.1 Sementara
Sampel merupakan bagian atau wakil dari sub populasi yang akan diteliti.2
Sampling adalah cara mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau
mengumpulkan sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi objek
penelitian.3 Sesuai dengan pendapat Arikunto, bahwa populasi yang objeknya
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga menjadi penelitian
populasi,…4 karena jumlah guru PAI di SMP Muhammadiyah 12 Makassar
yang mengajar bidang studi Pendidikaan Agama Islam hanya 3 orang, maka
peneliti mengambil seluruh guru sebagai sampel penelitian.
Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu
dengan cara sampling jenuh, yakni penulis mengambil semua populasi untuk
dijadikan sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a) Pedoman Observasi
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 117.
2Ibid., h. 104.
3Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. II; Jakarta: CV. Rajawali, 1989), h. 26.
4Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 120.
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Pedoman observasi merupakan alat yang di gunakan untuk mengamati
langsung objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Observasi adalah
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematika dengan fenomena-
fenomena yang diteliti.
b) Pedoman Wawancara
Dalam melaksanakan interview (wawancara) perlu dilakukan secara
langsung antara penyelidik dengan objek interview. Hal ini dimaksudkan agar
penyelidik dengan objek dapat lebih terbuka dalam komunikasi dalam rangka
mendapatkan data yang jelas.
Wawancara adalah teknik mendapatkan data dengan cara  mengadakan
tanya jawab dengan orang yang dapat memberikan keterangan terhadap objek
yang sedang diteliti.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam kegiatan penelitian ini, teknik pengumpulan data merupakan faktor
yang penting dan harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Penggunaan teknik
pengumpulan data ini sifatnya lebih disesuaikan pada analisis kebutuhan atau
kemampuan penulis itu sendiri. Oleh sebab itu, dapat dipilih sesuai dengan
keperluan.
a) Tahap Persiapan
Dalam tahab awal, penulis melakukan pengurusan surat izin penelitian
dari pihak kampus, dari kepala sekolah yang bersangkutan. Surat-surat
tersebut diperlukan sebagai pegangan dalam meneliti.
40
b) Tahap Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1) Mengumpulkan data dengan membaca dan menelaah buku yang
berhubungan dengan objek yang dibahas dalam skripsi. Penulis
menggunakan dua teknik, yaitu: kutipan langsung dengan cara mengutip
pendapat atau keterangan yang dianggap penting dengan tidak mengubah
redaksi dan tes aslinya dengan kutipan tidak langsung.
2) Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian yang
telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti secara langsung dalam rangka
pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu:
a) Observasi
Teknik Observasi merupakan pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknik
observasi yang digunakan adalah observasi langsung sebagaimana
dijelaskan oleh Winarno Surakhmad yaitu “ teknik pengumpulan data
di mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa
alat) terhadap gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu
dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam
situasi buatan khusus yang diadakan.5
5Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, edisi IV
(Bandung: Tarsito, 1978), h. 135.
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Observasi langsung tersebut dilakukan dengan datang dan
mengamati secara langsung strategi guru PAI dalam menanamkan
kebiasaan shalat berjamaah di SMP Muhammadiyah 12 Makassar.
Penelitian yang digunakan dalam observasi dan alat tulis menulis.
b) Interview
Interview yaitu mengumpulkan sejumlah data dan keterangan
di lapangan melalui wawancara atau tanya jawab secara langsung
dengan guru yang dianggap berkompetensi terhadap masalah yang
diteliti.
Menurut Suharsimi Arikunto :
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.6
E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian tentang strategi guru PAI dalam
menanamkan kebiasaan shalat berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12
Makassar, dari data diperoleh dari hasil observasi, wawancar. Penelitian ini
bersifat kualitatif deskriptif yang hanya memberikan gambaran apa adanya tentang
strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah di SMP
Muhammadiyah 12 Makassar.




A. Selayang Pandang SMP Muhammadiyah 12 Makassar
1. Sejarah Singkat Pendirian dan Perkembangan Sekolah
Dalam rangka memenuhi tujuan pendidikan Muhammadiyah yakni
sterbentuknya manusia muslim yang berakhlak mulia, cakap, terampil dan
berguna bagi masyarakat dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, maka
pengurus Muhammadiyah ranting Tidung merasa terpanggil untuk mendirikan
sekolah sekaligus sebagai suatu amal usaha Muhammadiyah di bidang
pendidikan. Di bawah koordinasi Drs. H.M. Hasyim Hamzah, SH, selaku
ketua ranting Muhammadiyah dan H.M. Abd. Razak, MT selaku ketua
Dikdasmen Kota Makassar membentuk panitia pembangunan sekolah pada
tahun 1981 yang terdiri dari :
1. Ketua : H.M. Nasrun
2. Sekretaris : Drs. M. Muin Hamid
3. Bendahara : Drs. H.M. Muhtar Kunnu
4. Anggota : Jalaluddin Yusya, BA
Ibrahim Syahrudd
Panitia berhasil memperoleh tanah wakaf dari Bupati Gowa Let-Kol
Mas’ud seluas + 60 x 40 M3 di jalan Bonto Dg Ngirate Kecamatan Tamalate
(sekarang Rappocini). Biaya pembangunan gedung dari Pemda (Pemerintahan
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Daerah) Kota Makassar dari swadaya masyarakat terutama warga
Muhammadiyah.
Pada tahun ajaran 1982/1983, tanggal 18 Juni 1983 SMP
Muhammadiyah 12 Makassar resmi dibuka dan mulai menerima siswa baru.
Dari tahun ke tahun SMP Muhammadiyah 12 Makassar mengalami kemajuan
dan perkembangan yang amat menggembirakan dengan semakin
meningkatnya jumlah siswa.
Selama berdirinya SMP Muhammadiyah 12  Makassar telah beberapa
kali mengalami pergantian kepala sekolah yaitu :
1. Drs. Harun Nasruni, Periode 1983 – 1984
2. H.M. Abd. Razak, MT, Periode 1984 – 1987
3. Amin Rauf, BA. Periode 1987 – 1999
4. Dra. Hj.A.Safiah Patongai, Periode 1999 – 2006
5. Athifah Noor, BA. Periode 2006 – sampai sekarang
2. Visi dan Misi Sekolah
a. VISI
Setelah melalui proses yang panjang mulai dari penampungan
masukan dari berbagai elemen seperti guru, karyawan, yayasan, dan
komite sekolah serta unsur masyarakat yang diwakili oleh orang tua siswa
sehubungan dengan pengembangan pendidikan pada khususnya dan
sekolah pada umumnya sebagai bagian responitas terhadap tantangan dan
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peluang, maka kami dari Tim Penyusun merumuskan satu visi SMP
Muhammadiyah 12 Makassar sebagai berikut:
“ TERCIPTANYA SISTEM PENDIDIKAN YANG KONDUSIF
DALAM RANGKA MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA
MANUSIA YANG BERIMAN DAN BERTAKWA.”
b. MISI
Untuk mewujudkan visi SMP Muhammadiyah 12 Makassar
tersebut, diperlukan suatu misi berupa kegiatan jangka panjang  dengan
arah yang jelas, Sebagai berikut :
1. Meningkatkan profesionalisme pendidikan yang Islam
2. Meningkatkan kemampuan kompetensi pelaku pendidikan
3. Memperluas jangkauan pendidikan
4. Meningkatkan berbagai inovasi pembelajaran
5. Meningkatkan pelaksanaan kualitas ibadah warga sekolah
6. Pengembangan potensi ekstrakurikuler.
3. Keadaan Guru di SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Tabel 1
Keadaan Guru di SMP Muhammadiyah 12 Makassar Tahun 2012
No Nama Guru Jabatan
1. Athifah Noor, - Kepalah Sekolah /ISMUBA
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- Guru Bahasa Arab
2. A. Husnah Yunus, SE - Guru TIK
3. Jumiati, BA - Guru PKN dan Seni Buday
4. Hilyah Noor, S.Pd,I - Guru Aqidah Akhlak
5. Hj. Sitti Aminah, BA - Guru Bahasa Indonesia
6. Hj. Salfines, BA - Guru Geografi dan Sejarah
7. Walha,S.Pd - Gur Bahasa Inggris
8. A.M.Bahri, S.pd - Guru PENJASKES
9. Sulaiman Hidayat, S.Pd.I - Guru Seni Budaya
10. Marhaeny, S.SI - Guru Biologi
- Guru Fisika
- Guru Kimia
11. Ahmad Mustanir Noor,
S.Pd.I
- Guru Sejarah dan SKI
12. Nurmiati Halim, S.Ag - Guru Aqidah Akhlak dan Fiqih
13. Husniah, S.pd - Guru Bahasa Indonesia
14. A. Ismail Yunus, S.pd - Guru Matematika
- Guru Ekonomi
15. Dra. Hj. Nurjannah - Guru Aqidah Akhlak
16. Nastura, S.Ag - Guru Bahasa Arab
17. Tamrin, S.Pd - Guru Matematika
18. Asri, S.pd - Guru Biologi
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19. Kalsum, S.pd.I - Guru Matematika
- Guru Bahasa Inggris
20 Dra. Hj. Wahidah - Guru Pendidkan
Kewarganegaraan
21. Nurul Ishlah Mawaddas - Guru Bahasa Inggris
22. Akbar Ramadhan - Guri Fisika
23. Amin, S.Pd - Guru PKN
24. Yuli Sugiharti, S.Pd.I - Guru Ekonomi
- Guru PKN
Observasi: Kantor di SMP Muhammadiyah 12 Makassar Tahun 2012
Berdasarkan tabel di atas bahwa keadaan guru SMP Muhammadiyah 12
Makassar itu cukup memadai dalam proses pembelajaran.
4. Keadaan Siswa
Siswa adalah suatu syarat mutlak berkembangnya lembaga pendidikan,
siswa merupakan komponen yang sangat menentukan kelanjutan dari lembaga
pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat masyarakat, juga tergantung
adanya jumlah siswa yang hadir di sekolah tersebut. Dengan kata lain siswa
adalah daya tarik dalam menentukan jumlah siswa yang ada di sekolah
tersebut pada tahun berikutnya, sebab dalam kenyataan dengan pengamatan
penulis, ada lembaga pendidikan atau sekolah tidak berkembang dengan baik
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karena jumlah siswanya yang tidak memenuhi persyaratan dalam
melangsungkan lembaga pendidikan tersebut, seperti pepatah yang
mengatakan ‘‘hidup enggan matipun tidak’’.
Siswa atau anak didik yang dimaksud di sini adalah anak yang belum
dewasa, yang masih memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain
yang telah dewasa guna melaksanakan tugasnya sebagai mahkluk Allah
sebagai khalifah di muka bumi, juga sebagai anggota masyarakat yang
memberikan pelajaran, bimbingan, pengalaman dan keterampilan sehingga
dalam hidupnya masa yang akan datang setelah menyelesaikan pendidikannya
siswa memiliki nilai-nilai yang berarti buat dirinya, agama maupun bangsa
dan negara.
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan siswa SMP Muhammadiyah 12
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2
Keadaan Siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar Tahun 2012
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 2 3 4 5
1 Kelas VII.a 16 16 32
2 Kelas VII.b 19 15 34
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3 Kelas VIII.a 19 19 38
Ry   4 Kelas VIII.b 16 22 38
5 Kelas IX.a 15 10 25
6 Kelas IX.b 12 12 24
7 Kelas IX.c 15 13 29
Observasi : Kantor SMP Muhammadiyah 12 Makassar Tahun 2012
5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 12 Makassar
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat
memperlancar proses pembelajaran, fasilitas pembelajaran yang tersedia dapat
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efesien dan
efektif. Dewasa ini seiring dengan perkembangan zaman kita senantiasa
dituntut untuk menggunakan fasilitas pembelajaran yang memadai dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
Dalam perkembangan untuk meningkatkan eksistensinya sebagai suatu
lembaga pendidikan di SMP Muhammadiyah 12 Makassar, mengalami
perubahan-perubahan tertentu baik dari segi sarana maupun prasarana.
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana SMP Muhammadiyah 12
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3
Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Muhammadiyah 12 Makassar
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sekolah SMP Muhammadiyah 12
Makassar mempunyai sarana yang cukup memadai sehingga proses
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien.
Sedangkan masalah prasarana dan alat juga sangat penting artinya dalam
proses belajar mengajar sarana dan prasarana pada SMP Muhammadiyah 12
Makasssar yang masih baik dan dapat dipenuhi secara keseluruhan, terutama
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fasilitator yang langsung dapat digunakan oleh guru ataupun siswa. Bahwa
SMP Muhammadiyah 12 Makassar mempunyai prasarana yang memadai
untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah tersebut.
B. Kebiasaan Shalat Berjamaah Siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar.
Dengan  pendidikan agama Islam, maka tumbuh kebiasaan shalat pada
siswa semakin bertambah. Untuk mengetahui lebih jauh mengenai tumbuhnya
kebiasaan shalat berjamaah pada siswa, maka dalam hal ini, dapat dilihat melalui
hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan. Observasi yang berorientasi
pada aspek pendidikan agama Islam. Hal ini dimaksudkan untuk melihat sejauh
mana kebiasaan shalat berjamaah siswa, sebagaimana yang telah dikemukakan
lebih awal.
Guru sebagai seorang pendidik harus memberikan pengetahuan melalui
proses belajar mengajar. Dalam proses tersebut, siswa diharapkan mengalami
perubahan menuju tingkat kedewasaan. Dengan demikian, guru merupakan
penentu dalam proses pendidikan terhadap pembentukan, pertumbuhan dan
perkembangan yang dialami oleh siswa. Tanpa bimbingan guru, siswa tidak akan
mengalami perubahan ke arah yang lebih baik dan berkembang.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di lapangan dapat diketahui
bahwa kebiasaan shalat berjamaah pada siswa di SMP Muhammadiyah 12
Makassar, yaitu:
1. Siswa diberi arahan oleh guru sebelum melaksanakan shalat berjamaah.
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2. Siswa Melaksanakan shalat berjamaah di sekolah setiap hari sebelum
pulang ke rumah.
Adapun yang di lakukan oleh guru sebelum siswa melaksanakan shalat
berjamaah di sekolah yaitu:
1. Pengawasan guru yang dilakukan secara intensif
Guru adalah orang yang diberi kepercayaan untuk mengarahkan anak
didiknya agar tumbuh menjadi manusia yang berguna. Di samping fungsinya
sebagai tenaga pengajar, ia juga mempunyai fungsi sebagai pengarah,
pembimbing dan pengawas dan pengontrol terhadap siswanya.
Terhadap fungsi yang terakhir pengawas dan pengontrol dalam konteks
ini, seorang guru harus mempunyai kepekaan dan sikap bijak terhadap
siswanya, sehingga fungsi pengawasan ini tidak menganggap sebagai momok
yang seingatnya memata-matai ataupun menakut-nakuti, melainkan dapat
menjadi sarana untuk memacu prestasi mereka secara optimal.
Jadi pengawasan yang dilakukan guru secara intensif, antara lain :
a. Mengontrol kebiasaan siswa untuk shalat berjamaah.
b. Mengawasi siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
c. Mengawasi atau mengontrol dalam pergaulan siswa dengan sesamanya.
2. Memberikan nasehat/bimbingan kepada siswa
Guru sebagai pendidik di sekolah, tidak hanya menyampaikan ilmu
kepada siswa-siswinya, akan tetapi juga berfungsi sebagai pembimbing atau
pemberi nasehat. Sebagai seorang pembimbing, guru harus mengetahui
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karakter siswanya agar siswa dapat belajar dengan baik, dapat
mempergunakan waktunya seefisien mungkin dan sebagainya. Begitu pula
siswa yang malas ataupun kurang bergairah dalam belajar, sebagai seorang
guru yang baik dan bijak dapat membantu siswa tersebut sehingga ia merasa
ringan dari persoalan yang dihadapinya.
Dalam rangka menanamkan kebiasaan shalat berjamaah pada siswa,
bimbingan atau nasehat seorang guru mempunyai arti seperti yang
dikemukakan oleh Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam sebagai
berikut:
Setelah mereka diberikan bimbingan atau nasehat, perhatian mereka
sangat baik, karena mereka berupaya untuk mendalami tentang ajaran
agama Islam seperti shalat, puasa dan lain sebagainya dengan melalui
kegiatan-kegiatan kultum (kuliah tujuh menit) atau pada proses
pembelajaran di kelas.1
Dari keterangan tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa betapa
pentingnya arti bimbingan dan nasehat terhadap siswa dalam menyelesaikan
persoalan yang mereka hadapi.
Jadi kongkritnya bimbingan dan nasehat guru, yaitu :
a. Memberikan arahan dan latihan-latihan kepada siswa serta memberikan
petunjuk dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti
ibadah shalat, puasa, pesantren kilat dan peringatan hari besar Islam.
1 Ahmad Mustanir Noor, Guru SKI SMP Muhammadiyah 12 Makassar, wawancara oleh
penulis, 04 Oktober 2012.
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b. Memberikan bimbingan dalam memahami arti dan pentingnya
pendidikan agama Islam terutama yang berkaitan dengan ibadah.
3. Memberikan motivasi kepada siswa
Dalam proses belajar mengajar, yang patut diperhatikan adalah
menciptakan kondisi atau proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan
aktifitas belajar, dalam hal ini seorang guru hendaknya melakukan suatu
usaha, seperti memberikan motivasi kepada siswa dengan melakukan aktifitas
belajar, seperti yang diungkapkan Guru Bidang Studi Sejarah Kebudayaan
Islam yang mengatakan bahwa :
1. Mengadakan kegiatan shalat berjamaah setiap hari agar menjadi
kebiasaan siswa.
2. Memberikan pandangan-pandangan tentang shalat berjamaah dibanding
shalat Sendiri2
Jadi konkritnya motivasi seorang guru kepada siswa-siswinya antara
lain:
a. Memberikan hadiah kepada siswa-siswinya yang berprestasi di
bidang materi-materi agama Islam.
b. Memberikan dorongan untuk meningkatkan cara belajarnya
khususnya, yang berkaitan dengan materi-materi agama Islam.
2 Ibid.
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Adapun upaya-upaya guru yang dilakukan dalam kebiasaan shalat
berjamaah siswa seperti yang diungkapkan Guru Bidang Studi Akidah
Akhlak antara lain:
a. Memberi teladan kepada anak didik. Artinya guru memberikan contoh-
contoh yang baik, untuk selanjutnya dapat diikuti oleh murid.
b. Anjuran, suruhan dan perintah baik guru maupun orang tua di rumah,
agar senantiasa melaksankan shalat, bersopan santun dan bertutur sapa
terhadap siapa saja.
c. Memberikan hadiah  sebagai pendorong kepada anak siswa, agar dapat
bersungguh-sungguh melaksanakan sesuatu, misalnya, puasa.
d. Melarang anak didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak
baik.
e. Melatih dan membiasakan siswa untuk selalu beribadah kepada Allah
swt.
f. Memberi hukuman, apabila perintah tidak dilaksanakan. Hukuman ini
tidak sampai menyakiti mereka.
g. Korelasi dan pengawasan baik dari semua guru maupun orang tua
terhadap segala sikap dan perbuatan yang dilakukan anak didik.
Sedangkan upaya lain yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam dalam hal ini guru bidang studi fiqih dalam rangka membiasakan siswa
untuk shalat berjamaah, seperti yang diungkapkan Guru Fiqih di SMP
Muhammadiyah 12 Makassar adalah sebagai berikut :
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Memberikan ketegasan kepada siswa bahwa betapa pentingnya
mempelajari pelajaran pendidikan agama Islam, kemudian setelah
menyajikan pelajaran, maka akan dipraktekkan kembali secara
berulangkali.3
C. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kebiasaan
Shalat Berjamaah Siswa di SMP Muhammadyah 12 Makassar.
Dalam proses pembelajaran guru sebagai pendidik dalam lembaga
pendidikan selain menggunakan metode belajar juga harus senantiasa
menggunakan strategi tertentu dengan tujuan agar materi pelajaran yang
diajarkan dapat dipahami secara sistematis dan mencapai tujuan, salah satu
faktor yang melatarbelakangi adalah strategi yang digunakan dalam mengajar.
Untuk mengetahui strategi guru dalam menanamkan kebiasaan shalat
berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar, dapat dilihat dari
beberapa hal sebagai berikut:
a. Guru Memotivasi Siswa Untuk Shalat Berjamaah
Dari hasil observasi peneliti dapat dilihat bahwa guru di SMP
Muhammadiyah 12 Makassar sudah cukup baik dalam memotivasi
siswanya untuk melaksanakan  kebiasaan shalat berjamaah, dalam
observasi tersebut ada 2 orang guru yang selalu dan paling sering
memotivasi siswanya dalam melaksanakan shalat atau sekitar  dari jumlah
3 Nurmiati Halim, Guru Fiqih SMP Muhammadiyah 12 Makassar, wawancara penulis, 03
Oktober 2012.
56
guru yang ada, sedangkan seorang guru PAI yang lain, dia kadang-kadang
memotivasi siswanya. Kesimpulannya, semua guru PAI di SMP
Muhammadiyah 12 Makassar selalu memotivasi siswanya dalam
menanamkan kebiasaan shalat berjamaah.
b. Guru Membimbing Siswa Untuk Shalat Berjamaah
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti tentang
membimbing siswa untuk shalat berjamaah. Semua guru PAI selalu
membimbing siswanya untuk melaksanakan shalat berjamaah. Ini
menunjukkan bahwa cara guru untuk membimbing siswanya sudah bagus.
Menurut guru pendidikan agama Islam cara membimbing siswa
melalui  ceramah-ceramah tentang shalat berjamaah di mana shalat
berjamaah itu lebih besar pahalanya dibanding dengan shalat sendiri
dan mempererat hubungan silaturahmi antara siswa yang satu dengan
siswa yang lain.4
c. Guru Mengarahkan Siswa Untuk Shalat Berjamaah
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti tentang
mengarahkan siswa untuk shalat berjamaah. Ternyata semua guru PAI
yang ada di sekolah SMP Muhammadiyah 12 Makassar selalu
mengarahkan siswanya untuk melaksanakan shalat berjamaah. Ini




d. Guru Mengevaluasi Siswa dalam Kegiatan Shalat Berjamaah Baik di
Sekolah Maupun di Rumah
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa hanya 2
orang guru yang selalu mengevaluasi siswanya shalat berjamaah baik di
sekolah maupun di rumah dan 1 orang guru kadang-kadang mengevaluasi
siswanya untuk shalat berjamaah baik di sekolah maupun di rumah. Dan
menurut hasil wawancara oleh guru fiqih bahwa:
Menilai siswa dengan cara mengontrol dan mengabsensi siswa
setelah itu penilaian dilakukan dengan melihat sikap siswa, kemudian
cara  penilaian di rumah melalui informasi atau pendekatan pada
pihak orang tua wali siswa.5
Jadi dapat diketahui bahwa dalam shalat berjamaah, guru selalu
melalukan penialaian kepada siswa setelah melaksanakan shalat berjamaah.
e. Guru Mengontrol Siswa Untuk Shalat Berjamaah
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, maka dapat diketahui
bahwa guru PAI yang jumlahnya hanya 3 orang saja dapat selalu
mengontrol siswanya untuk shalat berjamaah.
f. Guru Menjadi Teladan Bagi Siswa
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui dan
dipahami bahwa hanya seorang guru PAI di SMP Muhammadiyah 12
Makassar yang selalu berusaha menjadi teladan bagi siswanya.
g. Guru Menerapkan Pembiasaan dalam Shalat Berjamaah
5 Ibid.
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Dari hasil observasi yang dilakukan ternyata semua guru PAI selalu
menerapkan pembiasaan shalat berjamaah. Ini menunjukkan bahwa cara
guru dalam menerapkan pembiasaan shalat berjamaah sudah bagus.
h. Guru Senantiasa Mengigatkan Siswa Untuk Shalat Berjamaah
Dari hasil observasi dapat di lihat bahwa semua guru PAI selalu
mengigatkan siswanya untuk shalat berjamaah. Ini menunjukkan bahwa
guru bertanggung jawab dalam mengarahkan siswanya ke arah yang lebih
baik.
Menurut guru Sejarah Kebudayaan Islam di SMP Muhammadiyah 12
Makassar strategi yang di lakukan oleh guru yaitu membuat program
khusus tentang shalat berjamaah di akhir pembelajaran dan ini masuk
dalam susunan jadwal mata pelajaran.6
Dalam strategi belajar mengajar harus dikaji alternatif-alternatif
kegiatan belajar yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan kegiatan belajar
mengajar yang dipilih hendaknya diyakini bahwa siswa dapat menguasai
kegiatan belajar mengajar.
Jika uraian di atas dikaitkan dengan sistem pendidikan yang berlangsung
di SMP Muhammadiyah 12 Makassar, maka strategi tersebut sebagaimana
yang dipaparkan oleh guru PAI sebagai berikut.
Mengigat akan kewajiban shalat maka selain materi tentang shalat yang
diajarkan pada pendidikan Agama Islam, selaku pendidik di SMP
6 Ahmad Mustanir Noor, Guru SKI SMP Muhammadiyah 12 Makassar, wawancara oleh
penulis, 04 Oktober 2012.
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Muhammadiyah 12 Makassar diwajibkan agar siswa sebelum pulang
sekolah seluruhnya melaksanakan shalat dhuhur secara berjamaah.7
Dari pemaparan beliau peneliti memahami bahwa sesungguhnya strategi
yang menurut guru PAI efektif mengajak siswa untuk sadar dalam
melaksanakan shalat adalah dengan cara:
1. Menetapkan metode keteladanan karena metode ini diasumsikan lebih
efektif, hal ini diterapkan lewat  mengharuskan seluruh sekolah mulai
dari kepala sekolah sampai guru untuk ikut shalat dzuhur secara
berjamaah.
2. Metode ceramah dan diskusi lewat penyampaian mata pelajaran
pendidikan agama Islam dikelas.
3. Metode demonstrasi dengan mengharuskan siswa shalat dzuhur secara
berjamaah di sekolah sebelum pulang sekolah.
Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa guru atau pendidik juga
sangat berperan dalam peningkatan kualitas siswanya dalam hal ini siswa
SMP Muhammadiyah 12 Makassar.
7 Hj. Nurjannah, Guru Aqidah Akhlak SMP Muhammadiyah 12 Makassar, wawancara oleh





Pada bab terakhir, penulis akan mengemukakan kembali berapa
kesimpulan dari seluruh isi skripsi disertai dengan beberapa saran sehubungan
dengan persoalan yang dibahas, kesimpulan-kesimpulan yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1. Kebiasaan shalat berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar
yaitu dengan cara siswa shalat berjamaah setiapa hari sebelum pulang ke
rumah dan di beri arahan oleh guru untuk melaksanakan shalat berjamaah,
selain itu dapat dilihat dari cara pengawasan guru yang dilakukan secara
intensif, guru juga memberikan nasehat/bimbingan kepada siswa, dan
memberikan motivasi kepada siswa.
2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kebiasaan
shalat berjamaah siswa di SMP Muhammadiyah 12 Makassar yaitu guru
memotivasi siswa untuk shalat berjamaah, guru membimbing siswa untuk
shalat berjamaah, guru mengarahkan siswa untuk shalat berjamaah, guru
mengevaluasi siswa untuk shalat berjamaah, guru mengontrol siswa untuk
shalat berjamaah, guru menjadi tauladan bagi siswa dan guru senantiasa
mengigatkan siswa untuk shalat berjamaah. selain itu guru membuat
program khusus tentang shalat berjamaah diakhir pembelajaran.
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B. Implikasi Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka berikut ini penulis akan
mengemukakan beberapa implikasi penelitian sebagai berikut;
1. Guru senantiasa memperhatikan siswanya untuk sering melaksanakan shalat
berjamaah, karena semakin bagus strategi  yang dipraktekkan guru maka
semakin semangat siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah.
2. Kepada semua guru yang ada di SMP Muhammadiyah 12 Makassar bukan
hanya guru Pendidikan Agama Islam tapi juga guru mata pelajaran yang lain
diharapkan agar tepat waktu mengigatkan siswanya untuk melaksanakan
shalat berjamaah.
3. Seorang guru harus mampu memilih metode yang tepat karena itu akan
meningkatkan siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah bukan hanya di
sekolah tetapi juga di rumah.
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